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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada 

bab sebelumnya, maka penulis mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut; 

1. Setiap indikator yang berisi pernyataan-pernyataan yang mewakili variabel 

pengaruh pelatihan memiliki validitas yang baik dengan semua item 

pernyataan valid dari responden. 

2. Secara parsial pelatihan berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Badan Pusat 

Statistik Kota Gorontalo. Dengan diperolehnya nilaithitung sebesar 4,986 

dengan tingkat signifikansi 0,000. Apabila dibandingkan maka thitung>ttabel 

yang berarti H0 ditolak dan Ha diterima.  

3. Perolehan nilai R2 atau R square yang senilai 0.453. Nilai ini mengindikasikan 

besaran pengaruh pelatihan terhadap kinerja pegawai adalah sebesar 0.453 

atau 45,3%. Sedangkan selebihnya sebesar 54,7% dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak diteliti seperti lingkungan kerja, bonus/insentif, sistem 

komunikasi, dan cara kerja Pimpinan. 

5.2 Saran 

Dari hasil penelitian dan pembahasan terhadap pokok permasalahan, maka 

penulis menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Sekiranya pihak Kantor BPS Kota Gorontalo kedepannya dalam 

menyelenggarakan pelatihan terhadap pegawainya dapat dilakukan secara 

berkala.  
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2. Sekiranya pihak instansi lebih memperhatikan tujuan, metode, materi maupun 

komponen yang ada pada pelatihan agar produktivitas kerja pegawai akan 

tetap terjaga dengan baik, bahkan bisa lebih ditingkatkan sehingga mereka 

akan merasa dihargai serta kebutuhannya dapat terpenuhi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan 

perbandingan serta referensi untuk penelitian dan sebagai bahan pertimbangan 
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